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Received [1 Agustus 2023] Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja
Revised [29 Agustus 2023] Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada Konveksi Hasgradini Cibeureum Tasikmalaya.
Accepted [3 September 2023] Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan sampel

penelitia sebanyak 50 responden dari karyawan Hasgradini Cibeureum Tasikmalaya. Data yang
digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder kemudian diolah

menggunakan aplikasi mendeley. Alat analisis yang digunakan pada peneltian ini yaitu analisis
In fluence Of Work regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukan
Environment, Work bahwa secara simultan lingkungan kerja dan disipin kerja berpengaruh signifikan terhadap
Discipline and Employee produktivitas kerja karyawan. Secara parsial lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap
Productivity produktivitas kerja karyawan. Secara pasrsial disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap

produktivitas kerja karyawan.

This is an open access article YY1z Neas

under the CC-BY-SA license This study aims to determine the effect of work environment and work discipline on employee
productivity at the Hasgradini Cibeureum Tasikmalaya Convection. The method used in this
@ @@ study is a quantitative approach with a sample of 50 respondents from Hasgradini Cibeureum
A ararem Tasikmalaya employees. The data used in this study are primary data and secondary data which
are then processed using the Mendeley application. The analytical tool used in this research is
multiple linear regression analysis using SPSS version 25. The results show that simultaneously
the work environment and work discipline have a significant effect on employee productivity.
Partially, the work environment has a significant effect on employee productivity. Exactly work
discipline has a significant effect on employee work productivity.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah mesin dari sebuah organisasi selain menjadi elemen utama yang
diperlukan untuk keberadaa n dan mencapai tujuan organisasi. Pentingnya manajemen sumber daya
manusia karena faktor manusia merupakan subyek utama dalam seluruh kegiatan operasional suatu
organisasi. Semakin mampu sumber daya manusia maka akan semakin baik pula hasil yang diperoleh
begitu pula sebaliknya semakin rendah kualitas sumber daya manusia maka akan semakin rendah pula
hasilnya karena secanggih apapun sarana dan prasarana suatu organisasi, tanpa dukungan dari sumber
daya manusia yang terampil dan produktif akan menghambat tercapainya tujuan organisasi, (Amal &
Rizqi, 2022)

Salah satu faktor yang menunjang kualitas sumber daya manusia pada suatu organisasi di
perusahaan adalah lingkungan kerja dan disiplin kerja, jika lingkungan kerja nyaman dan pegawai pada
perusahaan disiplin tentunya sumber daya manusia akan baik dan produktivitas pada perusahaan akan
meningkat. (Madjidu et al., 2022) Lingkungan kerja di sebuah organisasi sangat penting. Lingkungan
kerja dikatakan baik dan layak apabila manusia dapat melakukan aktivitasnya secara optimal, sehat,
aman dan nyaman. Lingkungan kerja memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja pegawai dalam
melaksanakan tugasnya. ketika lingkungan kerja benar-benar tidak nyaman, maka pekerjaan pun akan
sangat terasa melelahkan hal ini dirasakan oleh satu atau beberapa orang karyawan, maka mereka bisa
saja pergi dari perusahaan, dalam (Madjidu et al., 2022)

Disiplin kerja adalah salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja pada karyawan
disiplin kerja mencerminkan sikap, tingkah laku dan perbuatan atau tingkah laku pegawai menurut
peraturan atau ketentuan tertentu dari perusahaan. Jika disiplin berkaitan dengan pengaturan waktu
kerja, pegawai masuk kerja dan pulang kerja sesuai dengan aturan waktu kerja tetap, dalam (Vionita,
2021)

Produktivitas kerja selalu diarahkan terhadap bagaimana cara melakukukan sesuatu secara efektif,
suatu hal dapat dikatakan secara efektif jika pemanfaatannya dari berbagai aspek benar benar tepas
sesuai dengan sasaran dan tujuan yang diinginkan. dapat di katakan efisien apabila dilakukan dengan
cara mempertimbangkan aspek biaya, sarana prasarana, sumberdaya manusia & material, dan

Journal of Management, Economic, and Accounting, Vol. 2 No. 2 Juli - Desember 2023 page: 361—372| 361


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

e-ISSN : 2962-4134

memanfaatkan waktu secara efisien. beberapa faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja
diantaranya, karakteristik pekerjaan, lingkungan kerja, dan disiplin kerja, dalam (Sumajow et al., 2018).

Gambar 1 Gambar Produktivitas Kerja Karyawan
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Sumber : Konveksi Hasgradini Cibeureum Tasikmalaya.

Gambar 1 Merupakan produktivitas kerja karyawan dari tahun 2017, sampai 2021 dimana
produktivitas kerja karyawan terbilang kurang stabil per tahunnya. Dapat di lihat dari presentase dimana
terjadi kenaikan pada tahun 2018 dan 2019, kemudian persentase produktivtas kerja mengalami
persentase penurunan pada tahun 2021, dan produktivitas meningkat pada tahun 2021 namun
peningkatan terbilang cukup kecil.

LANDASAN TEORI

Pengertian Lingkungan Kerja

Adapun pengertian lingkungan kerja menurut para ahli sebagai berikut:

Menurut (Sedarmayati & Rahadian, 2018). Dalam jurnal yang berjudul Hubungan Budaya Kerja
dan Lingkungan Kerja Terhadap Peningkatan Kinerja Pegawai Pada Lembaga Pendidikan Tinggi.
mendefinisikan bahwa:

“Lingkungan kerja adalah tempatnya tempat dimana karyawan dapat melakukan pekerjaannya
secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.”.

Menurut (Afandi, 2016) . Dalam buku yang berjudul Concept & Indicator Human Resources
Management For Management Research mendefinisikan bahwa:

“Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang terdapat pada sekitar tempat kerja dan dapat
mempengaruhi kepuasan kerja pegawainya sehingga pekerjaan yang telah di kerjakan dapat dilakuka
secara optimal”.

Menurut (Afandi, 2016). Dalam buku yang berjudul Concept & Indicator Human Resources
Management For Management Research menyatakan bahwa:

“Lingkungan kerja adalah lingkungan sekitar pekerja yang dapat mempengaruhi pelaksanaan
tugasnya, seperti suhu, kelembaban, ventilasi, penerangan, kebisingan, kebersihan tempat, dan kesiapan
atau ketidaksiapan peralatan kerja.

Menurut (Afandi, 2016). Dalam buku yang berjudul Concept & Indicator Human Resources
Management For Management Research menyatakan bahwa:

“Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di lingkungan pekerja, seperti pendingin udara
(AC), penerangan yang baik, dan lain-lain, yang dapat mempengaruhi kemampuan pekerja dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.”

Menurut (Sumajow et al., 2018). Dalam jurnal yang berjudul Pengaruh Karakteristik Pekerjaan,
lingkungan Kerja, Dan Disiplin kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Dinas Pendidikan Daerah
Provinsi Sulawesi Utara menyatakan bahwa:

“Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang mengelilingi seorang karyawan dan dapat
mempengaruhi mereka secara langsung atau tidak langsung, dan baik buruknya pekerja dipengaruhi
oleh lingkungan kerja.”
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Berdasarkan uraian yang telah di jelaskan di atas maka penulis menyimpulkan bahwa Lingkungan
Kerja adalah segala sesuatu yang ada di tempat kerja baik itu alat yang di gunakan maupun suasana
yang terdapat pada lingkungan kerja tersebut yang dapat menjadi pemicu utama dalam kenyamanan
saat bekerja.

Indikator Lingkungan Kerja
1. Lingkungan Kerja fisik.
Sedarmayati dalam (Setiawan & Nuridin, 2021) mengemukakan bahwa lingkungan kerja fisik

terdiri dari beberapa indikator yaitu:

a. Lingkungan kerja yang berhubungan dengan keryawan misalnya, meja kursi dan perlengkapan lainya.

b. Lingkungan yang ada pada sekitar tempat keja seperti rumah, sekolah, dan jalan raya. Tidak hanya itu
saja lingkungan perantara juga bisa di sebut sebagai lingkungan yang dapat mempengaruhi
kenyamanan para pekerja seperti temperatur, kebisingan, dan kelembapan.

2. Lingkungan Kerja Non Fisik.

Tidak hanya lingkungan kerja fisik saja, lingkungan kerja non fisik juga memiliki peran penting
dalam kenyamanan saat bekerja, berikut lingkungan kerja non fisik menurut Sedarmayanti dalam (
Pangarso and Ramadhyanti 2017):

a. Lingkungan kerja antar pegawai. Khusus untuk karyawan yang bekerja dalam kelompok, hubungan
rekan kerja diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan. Konflik dapat memperumit lingkungan kerja
dan menurunkan kualitas kerja dan semangat kerja karyawan. Hubungan kerja yang baik antara
mereka dapat memotivasi karyawan untuk bekerja sama dan saling membantu.

b. Hubungan kerja antar pegawai dengan pimpinan. Sikap atasan terhadap bawahan mempengaruhi
aktivitas karyawan. Sikap bersahabat dan saling menghargai diperlukan agar atasan dan bawahan
dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama perusahaan. Sikap yang ramah oleh atasan
dapat membuat karyawan merasa lebih nyaman dan meningkatkan semangat kerja karyawan. Di
perusahaan, sikap pemimpin Karyawan saling menghormati dan dan perusahaan dapat berkembang.

Pengertian Disiplin Kerja

Adapun pengertian Disiplin kerja menurut para ahli sebagai berikut:

Menurut (Afandi, 2016). Dalam buku yang berjudul Concept & Indicator Human Resources
Management For Management Research menyatakan bahwa:

“Disiplin adalah cara membangun karakter karyawan dan memastikan bahwa mereka secara
konsisten bekerja dengan baik. Disiplin, perilaku dan gaya hidup tidak terbentuk dalam waktu yang lama.
Salah satu proses pembentukan kepribadian ini dicapai melalui pembinaan. Pelatihan dilakukan secara
bersama-sama antara karyawan, manajer dan seluruh karyawan organisasi.”

Menurut  (Afandi, 2016). Dalam buku yang berjudul  berjudul  Concept &
Indicator Human Resources Management For Management Research menyatakan bahwa:

“Disiplin kerja adalah alat yang digunakan manajer untuk mengubah perilaku dan meningkatkan
kesadaran dan motivasi untuk mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma sosial yang berlaku.”.

Menurut (Afandi, 2016). Dalam buku yang berjudul Concept & Indicator Human Resources
Management For Management Research menyatakan bahwa:

“Disiplin kerja adalah suatu perintah atau peraturan yang dibuat oleh pimpinan suatu organisasi,
disetujui oleh direksi atau pemilik modal, diterima oleh serikat pekerja, dan diberitahukan kepada
Departemen Tenaga Kerja agar para pegawai anggota organisasi merasa puas untuk melaksanakannya.
mematuhi. mematuhi aturan-aturan yang melekat pada hati, sehingga tercipta dan terbentuk melalui
proses rangkaian perilaku yang mewujudkan nilai-nilai ketundukan, ketundukan, keteraturan dan
keteraturan.”.

Menurut (Vionita, 2021). Dalam jurnal yang berjudul Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Pada CV. Padurenan Jaya Kontruksi menyatakan bahwa:

“Disiplin adalah kesadaran dan kepatuhan individu terhadap semua aturan kelembagaan yang
ditetapkan oleh manajemen untuk anggota organisasi dan dipaksakan secara sukarela atau mengikat
oleh semua karyawan.”

Menurut (Sinambela, 2021). Dalam buku yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia
[Membangun Tim Kerja Yang Solid Untuk Meningkatkan Kerja] menyatakan bahwa:

“Disiplin kerja adalah kemampuan individu untuk bekerja sesuai dengan aturan yang berlaku
secara konsisten tanpa melanggar aturan yang telah ditentukan.”

Dari uraian yang telah di jelaskan di atas maka penulis menyimpulkan bahwa Disiplin Kerja adalah
suatu pelatihan dan kepatuhan seorang karyawan terhadap peraturan yang berlaku pada perusahaan
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dimana ia bekerja, guna membentuk sikap dan karakter sesuai dengan aturan yang ada pada
perusahaan tersebut.

Indikator Disiplin Kerja
Indikator disiplin kerja yang digunakan untuk mengukur disiplin kerja menurut Hasibuan dalam

(Tarigan & Priyanto, 2021)

1. Sikap adalah sebuah Perilaku karyawan yang dihasilkan dari kesadaran diri atau kemauan untuk
menjalankan kewajiban dan aturan perusahaan berupa kehadiran terkait dengan kehadiran karyawan
yang ada

2. Kemampuan untuk mengoperasikan dan menggunakan peralatan dengan benar dari satu pekerjaan
ke pekerjaan lain.

3. norma, yaitu ketentuan tentang apa yang boleh atau tidak boleh dilakukan menurut aturan Selama
karyawan mematuhi aturan dan sebagai acuan dalam bertindak sesuai aturan.

4. Karyawan yang secara sadar mengikuti aturan yang ditetapkan perusahaan dan mengikuti gaya kerja
yang ditetapkan perusahaan.

5. Tanggung jawab adalah kemampuan untuk menyelesaikan tugas dan aturan perusahaan.

Pengertian Produktivitas

Adapun pengertian Produktivitas kerja menurut para ahli sebagai berikut:

Menurut (Darmadi, 2018) dalam buku yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia
Kekepalasekolahan "Melejitkan Produktivitas Kerja Kepala Sekolah dan Faktor-faktor Yang
Mempengaruhinya" menyatakan bahwa:

“Produktivitas berasal dari kata “produktif” yang berarti kemungkinan untuk menemukan sesuatu,
jadi produktivitas adalah cara terstruktur untuk menemukan potensi yang ada pada barang/benda, dapat
diartikan sebagai proses aktif. Filosofi produktivitas pada hakekatnya dapat dipahami sebagai keinginan
dan usaha setiap orang (secara individu maupun kolektif) untuk senantiasa meningkatkan kualitas hidup
dan kualitas hidupnya.”

Menurut (Darmadi, 2018). Dalam buku yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia
Kekepalasekolahan "Melejitkan Produktivitas Kerja Kepala Sekolah dan Faktor-faktor Yang
Mempengaruhinya" menyatakan bahwa:

“Produktivitas kerja adalah kemampuan untuk melakukan aktivitas yang menghasilkan kualitas
produk yang memadai atau hasil tenaga kerja dalam waktu yang lebih singkat daripada usaha.”.

Menurut (Darmadi, 2018) Dalam buku yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia
Kekepalasekolahan "Melejitkan Produktivitas Kerja Kepala Sekolah dan Faktor-faktor Yang
Mempengaruhinya" menyatakan bahwa:

“Produktivitas kerja berasal dari kata produktif yang mencakup semua kegiatan yang menghasilkan
hasil kerja untuk menilai apakah seseorang bekerja ada hasilnya atau tidak, maka dapat dikatakan
tenaga kerja produktif yang berhasil apabila karyawan dapat menghasilkan suatu produk dalam waktu
tertentu”.

Menurut (Darmadi, 2018) dalam buku yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia
Kekepalasekolahan "Melejitkan Produktivitas Kerja Kepala Sekolah dan Faktor-faktor Yang
Mempengaruhinya" menyatakan bahwa:

“Produktivitas adalah efisiensi menghasilkan output dibagi dengan efisiensi penggunaan input.
Produktivitas individu dalam konteks ini adalah rasio efisiensi produksi (efisiensi maksimum) terhadap
efisiensi input (tenaga kerja), termasuk kuantitas dan kualitas, pada satu unit lokasi pada waktu tertentu.”

Menurut (Afandi, 2016) dalam buku yang berjudul Concept & Indicator Human Resources
Management For Management Research, menyatakan bahwa:

“Produktivitas kerja adalah perbadingan secara ilmu hitung atau jumlah yang di hasilkan dan
jumlah setiap sumber yang digunakan selama produksi berlangsung”

Berdasarkan definisi di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa Produktivitas Kerja adalah
ukuran dan nilai sejauh mana karyawan dapat menyelesaikan tugas yang telah di berikan dan
membandingkan hasil dari tugas tugas yang telah di selesaikan apakah hasil tersebut lebih baik dari hasil
sebelumnya atau lebih buruk dari sebelumnya.

Indikator produktivitas kerja.
Menurut (Afandi, 2016). mengemukakan bahwa produktivitas kerja di perlukan beberapa indikator
diantaranya:
1. Kuantitas Kerja
Kuantitas kerja adalah hasil yang dicapai pekerja dalam volume tertentu dibandingkan dengan
standar yang ada atau ditetapkan oleh perusahaan.
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2. Kualitas Kerja
Kualitas kerja merupakan ukuran hasil yang berkaitan dengan kualitas produk yang dihasilkan
pekerja, dalam hal ini kemampuan pekerja menyelesaikan pekerjaan secara teknis terhadap standar
yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

3. Ketepatan Waktu
Ketepatan waktu adalah sejauh mana suatu kegiatan diselesaikan dalam waktu yang telah ditentukan,
dilihat dari sudut pengorganisasian output dan memaksimalkan waktu yang dihabiskan untuk kegiatan
lainnya. Ketepatan waktu diukur dari persepsi karyawan tentang aktivitas yang awalnya ditugaskan
hingga hasilnya.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Metode penelitian yang di gunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan penelitian kuantitatif
dimana data yang di dapatkan di analisis dan di ukur menggunakan statistik atau kuantitatif, melalui
metode kausalitas dengan pendekatan survei.

Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Konveksi Hasgradini yang terletak di JI. Bantargedang, Karsanegara, Kec.
Cibeureum, Kab. Tasikmalaya, Jawabarat 46196

Metode Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data dari responden, penulis menggunakan metode sebagai berikut:
1. Study Lapangan dilakukan untuk menghasilkan data primer, dalam studi lapangan penulis melakukan
observasi, wawancara, dan kuisioner.
a. Observasi, observasi dilakukan untuk mendapatkan tempat penelitian dan meminta izin untuk
melakukan izin di tempat tersebut, serta meminta data yang ada di perusahaan tersebut
b. wawancara, termasuk melakukan wawancara dengan manajemen atau bahkan karyawan konveksi
Hasgradini, yang juga dijadikan responden kepada untuk memperoleh informasi yang diperlukan
c. Kuesioner, termasuk mengirimkan daftar pertanyaan khusus kepada responden yang merupakan
karyawan konveksi Hasgradini.
2. Studi pustaka. Studi pustaka di lakukan untuk menghasilkan data sekunder, data sekunder di peroleh
dari jurnal lalu kemudian di olah menggunakan aplikasi Mendeley.

Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas (independen) yaitu pengaruh lingkungan kerja
dan disiplin kerja sebagai variabel (x) dan terdapat 1 variabel terikat (dependen) yaitu Produktivitas Kerja
Karyawan.

Alat analisis yang di gunakan yaitu:

Analisis Regresi Berganda

Y=a+bi1 Xi+ b2 Xo+e.

Keterangan:

Y = Produktivitas Kerja Karyawan.

A = Intercept.

bl = Koefisien Regresi variabel X1 ( Lingkungan Kerja).
b2 = Koefisien Regresi variabel X2 ( Produktivitas Kerja).
X1 = Lingkungan Kerja.

X2 = Disiplin Kerja.

E = error/ variabel lain yang tidak diteliti.

Analisis Koefisien Korelasi

Menurut (Astuti, 2017) Analisis korelasi dapat didefinisikan sebagai teknik statistik yang digunakan
untuk: Mengukur kedekatan hubungan antara dua variabel. Variabel itu sendiri dapat dipahami sebagai
properti dari objek yang diselidiki. Dalam analisis korelasi, peneliti mengukur kekuatan hubungan antara
dua variabel, terlepas dari variabel mana yang mereka pengaruhi atau dipengaruhi, dan seberapa besar
pengaruh satu variabel terhadap variabel lainnya. Analisis korelasi yang dilakukan menghasilkan nilai
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yang disebut koefisien korelasi. Koefisien korelasi bisa positif atau negatif, dan nilai koefisien korelasi
berkisar dari -1 hingga +1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Uji Normalitas
Berdasarkan pengolahan SPSS versi 25 adapun uji Normalitas pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstanda
rdized Residual
N 50
Normal Mean .0000000
Parameters®® Std. 2530.631
Deviation 05856
Most Extreme Absolute .104
Differences Positive 104
Negative -.053
Test Statistic .104
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Pada Asymp.sig 2 didapat nilai sebesar 0,200 yang artinya lebih dari 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa data terdistribusi normal. Maka uji normalitas terpenuhi.

Uji Multikolinearitas
Berdasarkan SPSS versi 25 diperoleh hasil Uji Multikolineritas pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients [o] Statistics
B |Std. Error ig. Tolerance |VIF
1(Constant) 9309.605 1354.757 6.946 .000
total x1 312 .178 .260 217 .007 .367 2.728
total x2 421 117 574 4.482 .001 .367 2.728

a. Dependent Variable: total_y

Hasil pengujian SPSS versi 25 mendapatkan hasi pada kolom VIF menunjukan bahwa Lingkungan
Kerja (2,728 < 10) dan Disiplin Kerja (2,728 < 10). Kemudian pada kolom Tolerane Lingkungan Kerja
(0,367 > 0,10) Disiplin Kerja (0,367 > 0,10). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja dan
disiplin kerja tidakterjadi multikolineritas sehingga uji multikolineritas terpenuhi.

Uji Heteroskedastisitas

Hasil pengujian SPSS versi 25 untuk menguiji Uji Heteroskedastitas dapat dilihat dari grafik
Scatterplot pada Gambar 3 sebagai berikut:
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Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: total_y

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023.

Dari Gambar 3 diatas dapat di ketahui bahwa terdapat titik-titik data yang menyebar di atas, di
bawah atau di sekitar angka 0 dan penyebaran titik-titik data tersebut tidak mn embentuk pola. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskidatisitas, sehingga dapat dikatakan uiji
heteroskedastisitas terpenuhi.

Uji Autokorelasi
Hasil pengujian SPSS versi 25 untuk mengetahui Uji Autokorelasi dilihat dari nilai Durbin-Watson
pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Adjusted R Square  |Std. Error of the Estimate |Durbin-Watson
1 7512 .565 .546 2537.13545 1.689

a. Predictors: (Constant), total_x2, total_x1
b. Dependent Variable: total_y

Dari Tabel 3 Dari output SPSS yang sudah di uji, hasil uji autokorelasi menunjukan bahwa
regresi yang dibangun dari variabel X (lingkungan kerja dan disiplin kerja) terhadap variabel produktivitas
kerja karyawan (Y) tidak terindikasi adanya autokorelasi karena nilai Durbin Watson (1,689) melebihi
nialai DU (1,6283) serta tidak melebihi nilai dari 4-DU (2,3717).

Hasil Uji Simultan

Berdasarkan hasil analisis statistik nilai koefisien masing-masing variabel bebas (independent)
yaitu Lingkungan Kerja (X1), dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Produktiviats Kerja Karyawan (Y) sebagai
variabel terikat (dependent) dengan bantuan sebuah program aplikasi SPSS versi 25 dapat dilihat pada
pada tebel Coeffients Tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4 Hasil Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
B [Std. Error  |Beta ig. [Tolerance |VIF
1(Constant) 9309.605 1354.757 6.946 .000
total x1  .312 178 .260 217 .007 367 2.728
total x2  .421 117 574 4.482 .001 367 2.728

a. Dependent Variable: total_y

Adapun persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
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Y =9309,605 + 0,312 X1 + 0,421 X2 + €

Interpretasi:

a. Konstanta sebesar 9309,605 menunjukan bahwa jika tidak terjadi peningkatan dalam variabel
Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja, maka kinerja karyawan sebesar 9309,605.

b. Koefisien regresi Lingkungan Kerja (X1) sebesar 0,312 artinya setiap kenaikan 1 satuan kecerdasan
intelektual maka akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,312 satuan. Sebaliknya, setiap
penurunan 1 satuan kecerdasan intelektual maka akan menurunkan Kinerja karyawan sebesar 0,312
satuan.

c. Koefisien regresi kecerdasan spiritual (X2) sebesar 0,421 artinya setiap kenaikan 1 satuan kecerdasan
spiritual akan menaikan kinerja karyawan sebesar 0,421 satuan. Sebaliknya setiap penuruan 1
satuan kecerdasan spiritual akan menurunkan kinerja karyawan sebesar 0,42

Berdasarkan output SPSS pada tabel Model Summary pada Tabel 4.33 sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Output SPSS

Model Summary®
Std. Error of the

Adjusted R Square |Estimate Durbin-Watson
1 .7512 .565 .546 2537.13545 1.689

a. Predictors: (Constant), total x2, total_x1
b. Dependent Variable: total_y

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa koefisien korelasi simutan lingkungan, Disiplin kerja
terhadap produktivitas karyawan sebesar 0,751. Nilai korelasi tersebut termasuk dalam kategori sangat
kuat. Nilai korelasi kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual terhadap kinerja karyawan memiliki
nilai positif artinya lingkungan kerja meningkat dan disiplin kerja meningkat, maka dapat meningkatkan
produktivitas karyawan juga. Sebaliknya, lingkungan kerja menurun dan disiplin kerja menurun, maka
produktivitas kerja karyawan menurun juga.

Berdasarkan output SPSS, koefisien determinasi R-Square adalah sebesar 0,565 atau 56,5%
artinya besarnya pengaruh lingkungan kerja dan Dosiplin kerja secara simultan sebesar 56,5% terhadap
produktivitas karyawan, sedangkan sisanya sebesar 43,5% merupakan faktor lain atau pengaruh dari
faktor lain.

Berdasarkan uji hipotesis output SPSS pada Tabel ANOVA sebagai berikut:

Tabel 6. Uji Hipotesis

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 392506157.680 2 196253078.840 30.488 .000P
Residual 302541645.540 47 6437056.288
Total 695047803.220 49

a. Dependent Variable: total_y
b. Predictors: (Constant), total_x2, total_x1

Diketahui bahwa nilai Sig.F sebesar 0,000 < 0,05, artinya Ha diterima (Ho ditolak) sehingga dapat
disimpulkan bahwa kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual secara simultan memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Artinya secara bersama-sama lingkungan kerja dan disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan. Hal ini mengindikasi bahwa ketika perusahaan meningkatkan
lingkungan kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama maka akan meningkatkan produktivitas
karyawan. Sebaliknya jika perusahaan menurunkan lingkungan kerja dan didiplin kerja karyawan maka
hal itu dapat menurunkan produktivitas kerja karyawan.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh (Aprilianti et al., 2022). Bahwa secara simultan
lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan.

Hasil Uji Parsial
Berdasarkan hasil SPSS versi 25 dari Tabel coefficients Tabel 7. sebagai berikut:
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Tabel 7 Hasil Secara Parsial
Coefficients?

Unstandardized

Coefficients iCi Correlations
B Std. Error t|Sig. |Zero-order |Partia| |Part
1 (Constant) 9309.605 1354.757 6.946 .000
total_x1 312 178 .260 .217 .007 667 .247 .168
total_x2 421 A17 574 4.482 .001 732 464 .346

a. Dependent Variable: total_y

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS versi 25 diperoleh koefisien korelasi antara lingkungan kerja
dengan produktivitas karyawan sebesar 0,247. yang menunjukkan bahwa keeratan hubungan antara
Lingkungan Kerja dengan Produktivitas Kerja Karyawan termasuk dalam klasifikasi kategori yang rendah
karena berada dalam kriteria 0,20 — 0,399. Dalam arti, semakin baiknya Lingkungan Kerja dan Disiplin
Kerja maka akan berpengaruh terhadap meningkatnya Produktivitas Kerja Karyawan di Konveksi
Hasgradini Cibeureum Tasikmalaya. Untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh Lingkungan Kerja
(X1) secara parsial terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di Konveksi Hasgradini Cibeureum
Tasikmalaya dapat dilihat dari nilai sig. 0,007 yang lebih kecil dari 0,05 (nilai a = 5%). dengan demikian
HO ditolak Ha diterima, yang berarti bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di Konveksi Hasgradini Cibeureum Tasikmalaya. Sehingga jika
Lingkungan Kerja meningkat maka akan meningkatkan pula Produktivitas Kerja Karyawan. Untuk
mengetahui tingkat signifikansi pengaruh Disiplin Kerja (X2) secara parsial terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan pada Konveksi Hasgradini Cibeureum Tasikmalaya dapat dilihat dari nilai sig. 0,001 yang lebih
kecil dari 0,05 (nilai a = 5%). Dengan demikian Ho ditolak Ha diterima, yang berarti bahwa Disiplin Kerja
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di Konveksi Hasgradini
Cibeureum Tasikmalaya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan Lingkungan Kerja, Disiplin
Kerja, dan Produktivitas Kerja Karyawan di Konveksi Hasgradini Cibeureum Tasikmalaya, dapat dibuat
kesimpulan bahwa:

1. Lingkungan Kerja di Konveksi Hasgradini Cibeureum Tasikmalaya terkualifikasi dengan kategori baik,
Disiplin Kerja di Konveksi Hasgradini Cibeureum Tasikmalaya terkualifikasi dengan kategori cukup
baik, serta untuk Produktivitas Kerja Karyawan di Konveksi Hasgradini Cibeureum Tasikmalaya pun
berada dalam klasifikasi baik.

2. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa secara simultan Lingkungan Kerja dan Disiplin
Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di Konveksi
Hasgradini Cibeureum Tasikmalaya. Semakin baiknya Lingkungan Kerja dan semakin baiknya Dlsiplin
Kerja yang dapat dioptimalkan maka akan semakin meningkatkan Produktivitas Kerja Karyawan di
Konveksi Hasgradini Cibeureum Tasikmalaya.

3. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Lingkungan Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas.

4. Kerja Karyawan di Konveksi Hasgradini Cibeureum Tasikmalaya.Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa secara parsial variabel Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan di Konveksi Hasgradini Cibeureum Tasikmalaya.

Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, terdapat beberapa saran peneliti yang diharapkan
dapat bermanfaat bagi semua pihak serta mampu membantu pihak Konveksi Hasgradini Cibeureum
Tasikmalaya untuk lebih baik. Adapun saran-saran tersebut yaitu:
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1. Lingkungan Kerja di Konveksi Hasgradini Cibeureum Tasikmalaya secara keseluruhan sudah masuk
dalam kategori baik. Namun skor pembobotan terendah dalam variabel ini adalah pernyataan tentang
“Pekerjaan saya terasa ringan dengan alat yang disediakan di tempat kerja” Dengan skor total 168.
Maka saran dari peneliti kepada manajemen Konveksi Hasgradini Cibeureum Tasikmalaya untuk
menambah atau meningkatkan kualitas alat-alat ditempat kerja agar dapat lebih meringankan
pekerjaan para karyawan. Contohnya adalah dengan menyediakan alat jahit otomatis, hal tersebut
dapat meringankan pekerjaan para karyawan.

2. Disiplin Kerja di Konveksi Hasgradini Cibeureum Tasikmalaya secara keseluruhan sudah masuk
kategori cukup baik. Namun skor pembobotan terendah dalam variabel Disiplin Kerja ialah pernyataan
tentang “Saya selalu mematuhi peraturan yang ada” dengan skor total 156. Maka saran peneliti
mengenai hal tersebut adalah menekankan kembali peraturan yang ada agar ditaati sebagaimana
mestinya. Contohnya dengan mensosialisasikan kembali peraturan yang ada kepada setiap
karyawann.

3. Produktivitas Kerja Karyawan di Konveksi Hasgradini Cibeureum Tasikmalaya secara keseluruhan
sudah masuk kategori baik. Namun nilai skor pembobotan terendah dalam variabel Produktivitas
Kerja Karyawan ialah pernyataan tentang “Saya merasa hasil pekerjaan saya sudah bagus, sehingga
tidak perlu ditingkatkan lagi” dengan skor total 172. Maka saran dari peneliti mengenai hal tersebut
adalahmeningkatkan kualitas serta kemampuan para karyawan agar kedepannya hasil dari pekerjaan
para karyawan memiliki kualitas yang lebih baik. Contohnya dengan mengadakan pelatihan dalam
jangka waktu tertentu agar meningkatkan kembali kemampuan serta prodduktivitas kerja karyawan,
yang mana selanjutnya dapat meningkatkan tingkat kepercayaan diri para karyawan.

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel penelitian seperti variabel motivasi kerja, tipe kepemimpinan, kepuasan kerja,
budaya organisasi, dan lain-lain, sehingga dapat menyempurnakan penelitian ini dan selanjutnya.
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